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ABSTRAK

Tujean penehitian i unluk mengetaho hubungan antara bobot hidup
dengan ek wder pada sap Pesisir, Termak vang dipunakan dalam penchitian
im adalah saps Pesisie jantan dengan kondasi tubub sedang, berumur 2.5 - 3 tahun.
Penclitian im dilakukan denpan melode sorvey denga cara pengamalan langsong
terhadap sape Pesisir vang akan dipotong 1 RPH Kota Padang. Variabel yang
diamaty dalam penelitian tni adalah bobot hidup, bobot karkas, panjang karkas dan
feshine index. Penpolaban daa dianahisis dengan ujt F mengeunakan regres
bimer sederhana dan tabel analisis keragaman (Anava). Hasil analisis keragamaan
terdapat habungan vang sanpat nyata {00,017 anara bobot hidup denpan Jevhing
afer. Berdasarkan hasil penehian dapal diambil kesimpulan dimana peningkatan
biohot hidup akan memingkatkan Sesfimp fnder

Kata kunct - Sapn Pesisic. bobaot hidup, bobat karkas, panjang karkas dan feshing
fracdet



L PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Beberapa hanpsa sapi yang ada i Sumatera Barat dapat dimanfaatkan
untuk fujusn sapi potongan, vaitu sapi Bali, sapi Peranakan Ongole, sapi Pesisir
dan sapi Turnnan Simmental. Sapi Pesisir merupakan salab satu sapa favorit yang
hanyak dipelihara oleh petani pefernak uniuk tujuan sapi potong. Penelitian
Fitriani {2006) menunjukkan sebesar 54,48 % sapi Pesisir vang dipotong di
Rumah Potong Hewan (RPH) Kola Padang dengan kondisi tubuh gemuk dan
kondisi tubuh sedang sehesar 44,03 %,

Kaomposisi karkas vang ideal sesuai dengan permintaan pasar dan selera
Lonsumen vaity karkas denpan proporsi daging yang maksimal dan proporsi
tulang vanp aptimal. Fakter ulama yang digunakan untuk menilai karkas yaitu
dengan babot karkas,

Saladin (1983 menvatakan hohot karkas adalah bobot hidup ternak setelah
dikeluarkan kulit, kepala, keempat kaki bagian hawah mulai dari (olang carpus ke
hawah dan tulang fqesis ke bawah, darab, isi rongga dada, isi rongga perut kecuali
alat kelamin dan ginjal.

Para produsen sapi petong harus mengetabui hobot poteng yang dihasilkan
dari ternak tersebul. Babot polong vang tinggi pada umumnya herasal dari terak
vang mempunyai ukuran tubuh vang besar, sehingga bobot karkas yang dihasilkan
akan tinggi, Dengan demikian ukuran twhuh mempunyai bubungan dengan bobot
karkas., Hubungan terschut dapat dipakai untuk menentukan feshing index,

Fleshing index adalal Tobot karkas yang diperoleh dari seckor fernak

dibagi panjang karkas pada saal dipolong (Santosa, 1996). Karkas yang haik



ditandal denpan persentase karkas vang tinggi, scdangkan panjang kackas kul
menentukan peringkat karkas karena ukuran liner karkas i berkoleras sangat
erat dengan berat daging karkas pada sape dan domba (Saka dkk | 19933 Semakin
tinges hobot karkas persatuan pamangnya, maka semakin batk konformasi karkas
tersebut, artinya jumlah daging vang dihasilkan karkas tersebut semakim banyak,
Apabila bobol karkas vanp dibasilkan lebth rendah persatuan panjangnya maka
karkas tersebut mempuanyar mlal konlormast vang jelek, atau jumlab daging vang
dihasilkan lebih sedika (Yeates dik., 1973) Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa pamang tubuh dan bobot karkas memiliki hubungan dengan bobot potong
dan dapat dipunakan sebagai tolak ukur untuk menentukan feshing fndex.

Adanva hubumpan antara bobot hidup dengan flesfing  index  akan
memudahkan dalam merentukan bobol potong optimum dalam menghasilkan
karkas denpan kuantitas dan kualitas vang baik. Berdasarkan urasan di atas, maka
Penulis terarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan antara
Bobot Hidup denpan Flesfing Indee pada Sapi Pesisir Jantan di Rumah

Potong Hewan { RPH) Kota Padang™

B. Perumusan Masalah
Masalah vang akan diidentifikasi dalam penelittan in vaitu seberapa besar

bobot hidup mempengaruhe fesfing index pada sap Pesisic ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian i adalah untuk mempelajar hubungan amara bobot

hidup denpan feslhmg mdex pada sapy Pesisic

(R}



V. KESIMPULAN DAN SARAN

AL Kesimpulan
Hasil penclitan menunjukkan hahwa peningkatan bobot hidup  akan
meningkatkan fesfing index dengan persamaan regresi Y = 0,729 + 0,002 X dan

3 % AR d, 2
koefisicn determinasi {r°) = 57,19 %,

B. Saran
Disarankan untuk peneliti selanjutnya agar memasukkan peubah - peubaly

lxinnya yang muagkin besa mempengarahi nila Jeshing index,
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